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BAB V 

PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

 Biaya mutu dikatakan efektif apabila persentase kenaikan biaya 

pengendalian lebih kecil daripada persentase penurunan biaya kegagalan. 

Berdasarkan hasil analisis data dan kriteria biaya mutu efektif, maka kesimpulan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Biaya mutu pada PT. Tunas Mobil Magelang belum efektif. Hal ini 

dikarenakan persentase kenaikan biaya pengendalian pada tahun 2019 di 

ikuti oleh kenaikan biaya kegagalan yang signifikan ditahun 2019. 

Kenaikan biaya pengendalian pada tahun 2019 sebesar 39,30% dari 2018 

dan kenaikan biaya kegagalan 65,91% dari tahun 2018. 

2. Pada tahun 2020 persentase biaya pengendalian mengalami penurunan 

sebesar 12,97% dari 2019 tetapi biaya kegagalan mengalami kenaikan 

sebesar 0,70%. 

Penyebab ketidakefektifan ini adalah :  

a) Pada tahun 2019 jumlah unit masuk mobil yang diservice mengalami 

peningkatan yang signifikan dari tahun 2018. Dimana pada tahun 2018 

sejumlah 7.158 unit dan pada tahun 2019 menjadi 9.785 unit, yang 

berakibat mekanik mengalami kelelahan dan terjadi keteledoran 

sehingga job return yang terjadi juga mengalami peningkatan.  

b) Kesalahan mekanik baru dalam melakukan service kendaran
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5.2.  Implikasi Manajerial 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi PT. 

Tunas Mobil Magelang, antara lain: 

1. Pada tahun 2018-2019 persentase dari unit masuk mobil yang akan service 

mengalami peningkatan yang signifikan sehingga menyebabkan mekanik 

mengalami kelelahan dan menjebabkan keteledoran sehingga job return 

juga meningkat. Berdasarkan kondisi tersebut perusahaan diharapkan dapat 

membuat perencanaan kapasitas penerimaan jasa service per harinya 

semisal perusahaan menerima 40 unit mobil/hari, hal ini dilakukan agar 

mekanik tidak mengalami kelelahan.  

2. Untuk kepala mekanik diharapkan dapat meningkatkan pengawasan dalam 

inspeksi terhadap setiap mobil saat dilakukan service oleh mekanik. Selain 

itu kepala mekanik diharapkan dapat meningkatkan ketelitian dalam 

melakukan inspeksi akhir setelah mobil selesai service dan sebelum 

diberikan kepada customer seperti mengecek lebih teliti baut-baut apakah 

sudah terpasang dengan baik atau belum, melakukan test drive untuk 

memastikan apakah mobil tidak mengeluarkan suara aneh setelah diservice 

dan mobil dapat berjalan dengan normal, sehingga job return yang terjadi 

dapat berkurang.   

3. Untuk mekanik baru diharapkan bisa mendapatkan pengawasan ekstra dari 

kepala mekanik saat melakukan jasa service. 
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